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Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris
mengenal efek dari board independence, board size, audit committee
independence, dan surplus free cash flow terhadap earnings quality. Penelitian ini
juga menguji peran surplus free cash flow sebagai variabel moderasi di dalam
hubungan antara governance structure dan earnings quality. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdapat pada
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
board size, interaks surplus free cash flow dengan board independence memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap earnings quality, dan interaksi surplus
free cash flow dengan board size memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap earnings quality. Variabel board independence, audit committee
independence, dan interaks surplus free cash flow dengan audit committee
independence tidak secara signifikan mempengaruhi earnings quality.

Kata Kunci: Kualitas Laba, Komisaris Independen, Ukuran Dewan, Komite Audit
Independen, Surplus Arus Kas Bebas

The purpose of this study is to obtain empirical evidence on the effect of board
independence, board size, audit committee independence, and surplus free cash
flow on earnings quality. This study also want to examine the role of surplus free
cash flow as a moderator on the relationship between governance structure and
earnings quality. Samples in this study are manufacture companies in Indonesian
Sock Exchange from 2013 until 2014. The result in this study indicate that board
size, interaction between surplus free cash flow and board independence have
positive and significant effect on earnings quality, and interaction between
surplus free cash flow and board size has negative and significant effect on
earnings quality. Variable board independence, audit committee independence,
and interaction between surplus free cash flow and audit committee independence
do not have significant effect on earnings quality.

Keywords. Earnings Quality, Board Independence, Board Sze, Audit Committee
Independence, Surplus Free Cash Flow.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Per masalahan

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan yang dibuat oleh
perusahaan. Salah satu informasi yang disgjikan dalam laporan keuangan adalah
informasi mengenai laba perusahaan. Laba dapat digunakan untuk menilai kinerja
operasiona perusahaan. Informasi laba di dalam laporan keuangan sangat penting
baik untuk pihak internal maupun pihak eksternal.

Laba diharapkan disgjikan dengan kualitas yang baik. Investor dan kreditor
seharusnya tidak hanya melihat pada laporan keuangan dan fokus kepada laba
tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menyusun informasi
mengena laba. Oleh karena itu berbagai studi dan penelitian dilakukan untuk
dapat membuat laporan keuangan dengan kualitas laba yang tinggi.

Bellovary, et al. (2005) dalam Surifah (2010) mendefiniskan kuaitas laba
sebagai kemampuan laba dalam merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan
membantu memprediks laba mendatang, dengan mempertimbangkan stabilitas
dan persistensi laba. SAK telah ditetapkan oleh 1Al (Ikatan Akuntan Indonesia)
memberi fleksibilitas bagi pihak mangemen untuk memilih metode akuntansi
yang dapat digunakan. Ha ini memungkinkan dilakukannya mangemen laba

oleh perusahaan (Siregar dan Utama, 2005). Tindakan mangemen laba sangat
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merugikan karena membuat informasi yang disgjikan bias dan kualitas laba
menjadi rendah.

Kualitas laba yang rendah dapat terjadi karena kegagalan perusahaan dalam
menjalankan bisnis maupun tujuan mangemen yang berbeda dengan pemilik
perusahaan. Pemisahan kepemilikan ini dapat menimbulkan konflik dalam
pengendalian dan pengelolaan perusahaan yang menyebabkan para mangjer
bertindak tidak sesuai dengan keinginan para pemilik. Konflik inilah yang sering
disebut dengan konflik agency (Muid, 2009).

Teori keagenan menjelaskan mengenai dua pihak yang memiliki kepentingan
yang berbeda, yaitu prinsipal dan agen. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan
hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan
orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan
wewenang pengembalian keputusan kepada agent tersebut. Dalam kondisi seperti
ini diperlukan mekanisme untuk mengontrol perbedaan kepentingan antara
principal dan agent. Mekanisme corporate governance merupakan mekanisme
yang dipercaya dapat mengendalikan dan mengawas tindakan yang tidak
menguntungkan yang dilakukan oleh agent (Muid, 2009).

Beberapa mekanisme corporate governance yang dapat digunakan adalah
board independence, board size, dan audit committee independence.
Kehadiran board independence diharapkan dapat membatasi sifat mementingkan
diri sendiri dari mangjemen dan meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan
(Reskino, 2015). Siadlagan dan Machfoedz (2006) dalam Muid (2009)

menyatakan bahwa audit committee yang bertanggung jawab untuk mengawasi
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laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem
pengendalian internal juga diharapkan dapat mengurangi sifat opportunistic
mangjemen yang melakukan mangjemen laba. Al-Dhamari dan Ku Ismail (2012)
menyatakan bahwa board size memiliki elemen penting yang mempengaruhi
keefektivan dari tugas pengawasan dewan dan mengurangi tindakan manajemen
laba sehingga dapat meningkatkan kualitas dari 1aba.

M ekanisme cor porate governance yang telah diuraikan diatas diharapkan dapat
meningkatkan kualitas laba, namun banyak penelitian telah dilakukan dan masih
terdapat ketidakkonsistenan dalam hasil pendlitian. Penelitian Tiscini dan Di
donato (2008) menunjukan perusahaan dengan jumlah board independence yang
banyak mengalami kualitas laba yang rendah. Namun penelitian Reskino (2015)
menunjukan banyaknya board independence meningkatkan kualitas laba.
Penelitian Vafeas (2000) menunjukan sedikitnya board size menunjukan kualitas
laba yang tinggi. Namun penelitian Bradbury, Mak, dan Tan (2006) menunjukan
perusahaan dengan board size besar meningkatkan kualitas laba. Penelitian Bukit
dan Iskandar (2009) menunjukan banyaknya audit committee independence
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Namun penelitian Reskino
(2015) menunjukan tidak adanya pengaruh signifikan banyaknya audit committee
independence terhadap kualitas laba.

Ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian yang diuraikan diatas diyakini
karena penelitian terdahulu tidak mempertimbangkan masalah agensi arus kas
bebas di dalam hubungan antara corporate governance dan earnings quality (Al-

Dhamari & Ku Ismail, 2012). Jensen (1986) menyatakan bahwa masalah agensi

16



arus kas bebas memiliki konflik kepentingan antara pihak internal (mangjer dan
pemegang saham pengendali) dan pihak eksterna (pemegang saham minoritas
dan kreditor) berkaitan dengan arus kas bebas perusahaan.

Jensen (1986) mendefinisikan arus kas bebas sebagai kas yang dimiliki oleh
perusahaan setelah semua proyek yang memiliki net present value (NPV) positif
yang didiskontokan dengan biaya moda relevan telah didanai seluruhnya,
sehingga hasil kas tersebut akan didistribusikan kepada pemegang saham. Namun,
konflik kepentingan diantara pihak yang ada di dalam perusahaan dapat
menyebabkan arus kas bebas ini tidak selalu dibagikan kepada pemegang saham
secara penuh, sehingga timbul masalah agensi arus kas bebas. Apabila perusahaan
memiliki arus kas bebas, manajer maupun pemegang saham pengendali dapat
melakukan perilaku moral hazard seperti overinvestment dengan menggunakan
arus kas bebas perusahaan diinvestasikan pada berbagai proyek dengan net
present value negatif untuk kepentingan pribadinya dan bukan untuk kepentingan
pemegang saham.

Al-Dhamari & Ku Ismail (2011) menyatakan bahwa governance mechanism
dapat mengurangi masalah agensi arus kas bebas dan juga dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan. Semakin tinggi free cash flow dalam perusahaan,
semakin besar kemungkinan perusahaan dapat melakukan perubahan besar untuk
governance mechanisms sehingga mengurangi masalah agensi arus kas bebas.
Akibatnya, para investor akan lebih menghargai perbaikan dalam governance
mechanisms, dan hubungan antara corporate governance dan earnings quality

akan menjadi lebih kuat.
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Berdasarkan latar belakang diatas maka skripsi ini diberi judul “PENGARUH
GOVERNANCE STRUCTURE TERHADAP EARNINGS QUALITY PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA DENGAN SURPLUS FREE CASH FLOW SEBAGAI VARIABEL

MODERASI”.

B. Identifikasi Masalah

Informasi mengenai laba perusahaan dapat digunakan untuk menilai kinerja
perusahaan, memprediksi laba di masa depan, dan mengestimasi risiko investasi
dan risiko kredit (Kirschenheiter dan Melumad, 2002 dalam Reskino, 2015).
Karena pentingnya informasi laba tersebut, hal ini dapat membuat para manajer
untuk membuat laporan keuangan menjadi baik dengan tujuan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan menarik minat para
investor dan kreditor (Reskino, 2015). Rendahnya kualitas laba dapat membuat
para pengambil keputusan salah dalam mengambil keputusan sehingga nilai
perusahaan akan berkurang dan sulit untuk memperoleh dana untuk menjalankan
operasionalnya.

Penelitian terhadap earnings quality telah banyak dilakukan pada penelitian
sebelumnya, namun hasil penelitian masih menunjukan Kketidakkonsistenan
terhadap hasil. Beberapa penelitian terhadap earnings quality dengan
menggunakan berbagai variabel independen seperti: pembayaran deviden,
kepemilikan institusional, investment opportunity set, ukuran perusahaan,

leverage, growth, board independence, board size, independence of the board
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chairman, audit committee independence, audit committee meetings, dan audit

committee competence.

C. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya ruang lingkup dan keterbatasan peneliti dalam penelitian
ini, maka penelitian ini hanya terbatas pada variabel corporate governance
sebagal variable independen serta pengaruhnya terhadap earnings quality. Tujuan
pembatasan ruang lingkup ini adalah mengidentifikasi faktor mana sgja yang
termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian dan faktor mana sgja yang tidak
termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian serta untuk membuat penelitian
lebih terarah dan membuat pembaca untuk fokus kepada masalah yang dibahas.
Penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia. Rentang waktu yang diambil adalah selama dua tahun, yaitu 2013-

2014.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah board independence berpengaruh terhadap earnings quality?
2. Apakah board size berpengaruh terhadap earnings quality?
3. Apakah audit committee independence berpengaruh terhadap earnings quality?
4. Apakah surplus free cash flow berpengaruh terhadap hubungan antara board

independence dan earnings quality?
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5. Apakah surplus free cash flow berpengaruh terhadap hubungan antara board
size dan earnings quality?
6. Apakah surplus free cash flow berpengaruh terhadap hubungan antara audit

committee independence dan earnings quality?

E. Tujuan dan Manfaat Penédlitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris bahwa
terdapat pengaruh board independence, board size, dan audit committee
independence terhadap earnings quality, serta pengaruh dari interaksi surplus free
cash flow dengan board independence, board size, dan audit committee
independence terhadap earnings quality.
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat bagi pengembangan ilmu

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan
mengenai konsep kualitas laba bagi peneliti selanjutnya serta memberi kontribusi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi keuangan.
b. Manfaat operasional

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam menilai mekanisme
kebijakan-kebijakan yang ada dalam governance structure dan diharapkan
bermanfaat bagi investor dan kreditur sebagai suatu analisis yang agar dapat
dipertimbangkan dalam mengambil keputusan investasi maupun kredit sehingga

meminimalisasi risiko yang mungkin timbul dari 1aba yang tidak berkualitas.
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F. Sistematika Pembahasan

Sebagai arahan, sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan secara singkat mengena latar belakang masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika pembahasan.
Bab Il Landasan teori

Dalam bab ini diuraikan secara singkat mengenai tinjauan pustaka, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.
Bab 111 Metode penelitian

Dalam bab ini diuraikan secara singkat mengenai pemilihan objek penelitian,
metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan
teknik pengujian hipotesis.
Bab IV Hasil penelitian

Daam bab ini diuralkan gambaran umum objek penelitian, analisis dan
membahas tentang pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini.
Bab V Kesimpulan dan saran

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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